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Abstrak 

Sosialisasi penanaman dan pemahaman dalam pengamalan  nilai Pancasila dan budaya anti korupsi 

memiliki peran penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah dasar. Hal ini dapat membentuk 

karakter yang baik, mencegah korupsi di masa mendatang, mempersiapkan generasi yang tangguh, dan 

menumbuhkan rasa cinta tanah air. Merupakan suatu kewajiban bagi seluruh pemangku kepentingan 

untuk menjaga agar generasi muda, khususnya peserta didik sekolah dasar mampu memahami dan 

mengamalkan nilai Pancasila serta meningkatkan budaya anti korupsi dalam kehidupannya. Metode 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode sosialisasi, ditujukan kepada 

peserta didik, khususnya kelas 6 (enam) sekolah dasar di SDN Bekasi Jaya VII. Hasil yang diperoleh 

pada kegiatan ini adalah dari 76 orang peserta didik, sebanyak 70 orang atau 92,1% berhasil menjawab 

pertanyaan tentang Pancasila dan budaya anti korupsi dengan nilai di atas 80, dari semula yang hanya 

mampu menjawab sebanyak 58 orang atau 76,3%. Dengan demikian kegiatan sosialisasi ini 

dikategorikan berhasil. Meskipun demikian perlu adanya peningkatan kualitas kegiatan dengan 

melakukan metode lain yang lebih interaktif sehingga mampu memotret peserta didik lebih baik lagi.  

Kata kunci: Sosialisasi, Pengamalan Nilai Pancasila, Budaya anti Korupsi 

 

Abstract 

Socialization of planting and understanding in the practice of Pancasila values and anti-corruption 

culture has an important role in the implementation of education in elementary schools. This can shape 

good character, prevent corruption in the future, prepare a resilient generation, and foster a sense of 

love for the country. It is an obligation for all stakeholders to keep the young generation, especially 

elementary school students, able to understand and practice the value of Pancasila and increase anti-

corruption culture in their lives. The method of implementing this community service uses the 

socialization method, aimed at students, especially grade 6 (six) elementary schools at SDN Bekasi 

Jaya VII. The results obtained in this activity are that out of 76 students, 70 people or 92.1% were able 

to answer questions about Pancasila and anti-corruption culture with a score above 80, from the 

original 58 people or 76.3% who were only able to answer. Thus this socialization activity is 

categorized as successful. Nevertheless, it is necessary to improve the quality of activities by 

conducting other methods that are more interactive so that they can capture students better.  

Keywords: Socialization, Practice of Pancasila Values, Anti-Corruption Culture 

 

PENDAHULUAN 

Pengenalan dan pemahaman tentang pentingnya pengamalan nilai Pancasila dan budaya 

antikorupsi merupakan kebutuhan mutlak bagi warga negara khususnya peserta didik yang merupakan 

generasi penerus bangsa.  Pengabdian masyarakat ini merupakan bentuk moral intelektualitas yang 

diemban sebagai insan akademik dalam memainkan peran guna mendukung program nasional 

terutama dalam rangka menangkal dan menanggulangi perilaku bentuk-bentuk koruptif dengan 

melakukan upaya penyadaran serta internalisasi nilai-nilai tersebut kepada generasi muda mendatang 

sebagai penerus pembangunan bangsa. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi tentang 

Pancasila mampu membuat peserta didik berpikir kritis dan berpikir kreatif (Wiyoko & Habibi, 2023). 

Pendidikan budaya dan katakter bangsa mempunyai tujuan mempersiapkan peserta didik menjadi 

warga negara yang baik yaitu warga berkemampuan, berkemauan serta implementasi nilai Pancasila 

dalam kehidupan sebagai warga negara (Restu Musdama et al., 2022). Anak-anak harus diajarkan agar 

mengetahui dan memahami nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Agustriani et al., 
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2022). Ada keterkaitan antara nilai Pancasila serta budaya anti korupsi sehinggan kedua unsur tersebut 

dapat disosialisasikan kepada peserta didik. Penerapan pendidikan anti korupsi sangat penting untuk 

dilaksanakan dan semua pihak harus dilibatkan, baik pemerintah, pendidik dan siswa di tiap jenjang 

pendidikan sesuai amanah UU KPK dan peraturan perundang-undangan lainnya (Kristiningrum 

Wahyu, Listyaningsih Moneca Diah, 2023). Sudah saatnya untuk mengembalikan fungsi sekolah 

sebagai pembentukan karakter bagi generasi muda, salah satunya sebagai tempat penguatan budaya 

anti korupsi dan dimulai dengan melakukan pendidikan anti korupsi dan harus menjadi salah satu mata 

pelajaran yang masuk dalam satuan pendidikan (Monita, 2021). Tujuan dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah diharapkan agar peserta didik khususnya siswa sekolah dasar, mampu 

memahami dan pengamalan nilai-nilai Pancasila serta budaya anti korupsi dimana siswa sehingga 

dapat meningkat integritasnya kelak dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertempat di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Bekasi Jaya 

VII Bekasi Timur, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat, Kegiatan yang dilaksanakan meliputi sosialisasi 

penanaman dan pemahaman dalam pengamalan nilai-nilai Pancasila serta budaya anti korupsi dengan 

maksud meningkatkan pengetahuan serta pemahaman nilai-nilai Pancasila serta Budaya Anti Korupsi 

bagi generasi muda penerus bangsa. Kegiatan penanaman dan pemahaman dala pengamalan nilai-nilai 

Pancasila serta budaya anti korupsi dilakukan melalui tahapan meliputi Pembukaan dari Unsur SDN 

Bekasi Jaya VII, Sambutan oleh Kepala Dinas diwakili Kepala Seksi SD Dinas Pendidikan Kota 

Bekasi dan juga sambutan oleh Kepala sekolah SDN VII serta perwakilan dari Sekolah Tinggi Ilmu 

Pemerintahan Abdi Negara (STIPAN) Jakarta. Setelah itu dilaksanakan perkenalan praja/mahasiswa 

serta dosen dengan peserta didik dari  SDN Bekasi Jaya VII yang menjadi sasaran kegiatan. Adapun 

metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melalui sosialiasi 

penanaman dan pemahaman nilai-nilai Pancasila serta pengamalan 9 (Sembilan)  nilai budaya anti 

korupsi kepada peserta didik SDN VII melalui pemutaran video dan pemaparan materi. Kemudian 

setelah itu dilakukan diskusi, tanya jawab, games, yang meliputi ice breaking, kuis dan pemberian 

hadiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Penanaman dan Pemahaman Dalam Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila Serta Budaya Anti 

Korupsi dilaksanakan dengan sasaran peserta didik kelas 6 di SDN Bekasi Jaya VII yaitu sebanyak 76 

orang terdiri dari dua kelas. Peserta didik diberikan Penanaman dan Pemahaman Dalam Pengamalan 

Nilai-Nilai Pancasila Serta Budaya Anti Korupsi dimana siswa di berikan materi mengenai 

pemahaman terhadap 9 (Sembilan) nilai-nilai anti korupsi serta pelaksanaannya yang terkait dengan 

pengamalan sila dalam Pancasila di sekolah. Dari proses sosialisasi kepada peserta didik, yaitu dengan 

menyampaikan isi materi dimana di tiap bagian sesi peserta didik diberikan waktu untuk melakukan 

tanya jawab. Didapatkan respons yang baik dari peserta didik dengan mengusahakan memahami 

terhadap materi yang di sampaikan oleh pemateri. 

Untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa/siswi terhadap isi materi sosialisasi, maka diberikan 

beberapa pertanyaan terdiri dari Pretest  dan Posttest terkait isi materi sosialisasi dan peserta didik 

dipersilakan untuk menjawab. peserta didik yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar 

diberikan hadiah sebagai tanda apresiasi. Peserta didik juga diajak bermain melalui beberapa 

permainan dalam rangka mendekatkan peserta didik kepada pemahaman budaya anti korupsi serta 

pengamalan nilai-nilai Pancasila. Mengingat usia mereka yang masih muda maka media games 

dipandang efektif untuk bisa mengantarkan materi ini kepada mereka sesuai dengan usianya.  
 

 
Gambar 1. Acara penyambutan di  SDN Bekasi Jaya VII 



Communnity Development Journal                                  Vol.4 No. 4 Tahun 2023, Hal. 7693-7698 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             7695 

 

Manfaat yang didapatkan dengan adanya program pengabdian kepada masyarakat erupa 

penanaman dan pemahaman dalam pengamalan nilai-nilai Pancasila serta budaya anti korupsi ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang pengertian korupsi, perbuatan dan 

perilaku koruptif serta memotivasi siswa untuk menjauhinya di sekolah. Selain itu diharapkan semakin 

meningkatkan kesadaran peserta didik akan bahaya yang bisa ditimbulkan akibat jika membiasakan 

diri dengan perilaku koruptif. Lebih jauh, diharapkan kegiatan-kegiatan serupa dapat berdampak pada 

peningkatan kesadaran masyarakat Indonesia khususnya pada peserta didik sebagai generasi muda 

agar ikut aktif menjaga perilaku yang bersih dan bebas dari perilaku koruptif dalam kehidupan sehari 

hari mereka.  

Kegiatan sosialisasi penanaman dan pemahaman dalam pengamalan nilai-nilai Pancasila serta 

budaya anti korupsi di SDN Bekasi Jaya VII Bekasi Timur, Kota Bekasi secara umum berjalan dengan 

lancar. Kepala Sekolah dan pengurus sekolah membantu mempersiapkan tempat dan mengkoordinir 

peserta.  

 

 
Gambar 2. Peserta sosialisasi didampingi oleh guru 

 

Sebelum melakukan kegiatan penanaman dan pemahaman nilai-nilai Pancasila dan budaya anti 

korpsi, pemateri memperkenalkan diri terlebih dahulu kemudian mencoba menggali pengetahuan dasar 

mengenai korupsi kepada para peserta.  Pemateri mengajukan beberapa pertanyaan mengenai 

pengertian korupsi, bentuk perilaku korupsi di sekolah, serta praktik-praktik perilaku korupsi di 

lingkungan sekolah. Penggalian mengenai pengetahuan dasar dilakukan oleh pemateri dengan 

memberi pertanyaan berupa pretest untuk mengukur pemahaman peserta sebelum mereka 

mendapatkan materi pemahaman mengenai pengamalan nilai-nilai Pancasila dan budaya anti korupsi 

yang nantinya dijadikan alat ukur pembanding terhadap Posttest setelah materi diberikan. Untuk 

selanjutnya pemateri mulai memaparkan materi penanaman dan pemahaman nilai-nilai Pancasila dan 

budaya anti korupsi kepada peserta didik. Selama kegiatan acara berlangsung meriah dan tampak 

peserta antusias dan memperhatikan isi materi meskipun terkadang pemateri dari mahasiswa dan 

dosen meski berulangkali memfokuskan peserta didik kepada materi dengan menggunakan yel-yel 

penyemangat agar suasana tetap hidup  . 

 
Gambar 3. Praja STIPAN memberikan kuis kepada peserta didik 

 

Kegiatan pemberian materi, berupa pemutaran video, paparan materi powerpoint, diselingi dengan 

ice breaking, diawali dengan pretest dan di akhiri dengan posttest serta permainan yang berlangsung 

selama 2(dua) jam. Di setiap sela-sela sesi materi, pemateri selalu memberikan pertanyaan dan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. 
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Dari beberapa pertanyaan pemateri kepada peserta didik dijadikan sebagai ice breaking dimana setiap 

peserta didik yang berhasil menjawab diberikan hadiah. 

 

 
Gambar 4. Pemberian Cinderamata kepada Kepala SDN Bekasi Jaya VII 

 

Setelah selesai dengan paparan video dan materi, pemateri mengajukan pertanyaan kepada peserta 

dengan melakukan evaluasi terkait pemberian materi yang telah disampaikan dengan cara memberikan 

pertanyaan berupa posttest dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. Peserta yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik akan mendapatkan hadiah sebagai 

tanda apresiasi dan setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan bermain rangkai kata, dimana berisi 

paparan materi budaya anti korupsi dan pengamalan nilai-nilai Pancasila. Peserta dibagi ke dalam lima 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 10 orang yang saling membisikkan kalimat yang 

diawali oleh seorang siswa kepada siswa lainnya secara berantai dan kemudian siswa di akhir akan 

menuliskan kembali kalimat yang dibisikkan oleh siswa pertama, games ini berjalan baik dan lancar. 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyaraat ini ditutup dengan kegiatan foto bersama dan pemberian 

cindermata dari pimpinan STIPAN kepada Kepala Sekolah. 

Hasil evaluasi tentang Pancasila dan budaya anti korupsi bagi peserta didik SDN Bekasi Jaya VII, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Tentang Pancasila dan Budaya Anti Korupsi di Kelas 6A 
No. 

 

Nilai 

 

Nilai Pre Test  

(Jumlah Peserta Didik) 

Nilai Post Test  

(Jumlah Peserta Didik) 

1 100 10 11 

2 90 14 12 

3 80 7 13 

4 70 4 2 

5 60 2 1 

6 50 3 0 

7 40 0 0 

8 30 0 1 

9 20 0 0 

10 10 0 0 

Jumlah  40 40 

 

Pada Tabel 1 di atas menunjukkan adanya kemajuan terhadap pemahaman nilai Pancasila dan 

budaya anti korupsi. Jumlah peserta didik pada kelas 6A adalah sebanyak 40 orang,  adapun yang 

memiliki nilai 80 ke atas, dari semula saat pretest sebanyak 31 orang, meningkat menjadi 36 orang 

pada saat posttest. Dengan demikian terjadi peningkatan dari semula seesar 77,5%,  meningkat 

menjadi 90%. Hal ini menunjukkan  bahwa peserta didik mampu memahami materi yang telah 

diberikan. Dari data tersebut di atas, menunjukan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh dosen 

berhasil. 

Sedangkan pada Tabel 2 di di bawah juga menunjukkan adanya kemajuan terhadap pemahaman 

nilai Pancasila dan budaya anti korupsi pada peserta didik kelas 6B. Jumlah peserta didik pada kelas 6 
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B adalah sebanyak 36 orang,  adapun yang memiliki nilai 80 ke atas, dari semula saat pretest sebanyak 

27 orang, meningkat menjadi 34 orang pada saat posttest. Dengan demikian terjadi peningkatan dari 

semula seesar 75%,  meningkat menjadi 94,4%. Hal ini menunjukkan  bahwa peserta didik mampu 

memahami materi yang telah diberikan. Dari data tersebut di atas, menunjukan bahwa sosialisasi yang 

dilakukan oleh dosen berhasil. Apabila digabungkan antara kelas 6A dan kelas 6B maka jumlah 

peserta didik menjadi 76 orang, dan pada saat pretest yang memeroleh nilai 80 ke atas adalah sebanyak 

58 peserta didik, dan pada saat pelaksanaan posttest, meningkat menjadi 70 peserta didik. Dengan 

demikian tingkat persentasi keberhasilan meningkat dari semula sebesar 76,3%, menjadi 92,1%. 

Adapun kendala yang dijumpai selama proses kegiatan sosialisasi adalah usia peserta didik yang 

relatif masih muda. sehingga perlu tenaga ekstra untuk membuat mereka tetap memperhatikan 

pemberian materi. 

 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Tentang Pancasila dan Budaya Anti Korupsidi kelas 6B 
No. 

 

Nilai 

 

Nilai Pre Test  

(Jumlah Peserta Didik) 

Nilai Post Test  

(Jumlah Peserta Didik) 

1 100 13 19 

2 90 7 7 

3 80 7 8 

4 70 5 2 

5 60 2 0 

6 50 2 0 

7 40 0 0 

8 30 0 0 

9 20 0 0 

10 10 0 0 

Jumlah 36 36 

 

SIMPULAN 

Penanaman dan pemahaman tentang pentingnya pengamalan nilai Pancasila dan budaya anti 

korupsi merupakan kebutuhan mutlak bagi warga negara khususnya peserta didik yang merupakan 

generasi penerus bangsa sehingga diharapkan mampu membuat peserta didik berpikir kritis dan 

berpikir kreatif serta mampu mengamalkan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Selain itu juga 

diharapkan mampu menjaga sikap dan perilaku dari budaya koruptif. Ada keterkaitan antara nilai 

Pancasila serta budaya anti korupsi sehingga kedua unsur tersebut dapat disosialisasikan kepada 

peserta didik yang mengenyam Pendidikan di sekolah dasar. Dari hasil sosialisasi terdapat 

peningkatan terhadap pemahaman tentang Pancaila dan budaya anti korupsi, dari sebelumnya 

sebanyak sebanyak 58 orang atau 76,3% peserta didik yang memeroleh nilai 80 ke atas, meningkat  

menjadi 70 orang atau 92,1% peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik dan benar. 

Merupakan suatu kewajiban untuk terus melakukan sosialiasi tentang nilai Pancasila dan budaya anti 

korupsi agar masa depan bangsa dan negara menjadi lebih baik dan bebas korupsi. Dimulai sejak usia 

muda agar pada saat peserta didik menjadi pemimpin bangsa mampu menjadi warga negara yang cinta 

tanah air dan menjaga integritasnya. 

 

SARAN 

Dalam upaya peningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat di masa depan, disarankan 

bahwa dalam pelaksanaan sosialisasi tentang pengamalan Pancasila dan budaya anti korupsi agar 

dilakukan dengan melakukan simulasi atau melalui pembagian peran, sehingga dalam pelaksanaannya, 

selain mampu membuat peserta didik paham secara pengetahuan tapi juga dapat lebih menghayati dan 

merasa lebih terkesan sehingga mampu menunjukan sikap dan perilaku yang baik. 
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